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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan produksi beras tertingqgi di dunia. Beras
Jjuga merupakan salah satu produk makanan paling penting di Indonesia. Tetapi saat ini
harga beras masih berbeda-beda di tiap provinsi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor yang menentukan perbedaan harga beras, dan faktor yang
menentukan integrasi pasar beras di 14 provinsi di indonesia. Data yang yang
digunakan adalah data sekunder dari tahun 2012-2015, penelitian ini menggunakan
Ordinary Least Square, dan Johansen Cointegration Test. Hasil penelitian diperoleh
bahwa perbedaan output per kapita dan perbedaan produktivitas lahan signifikan
memengaruhi perbedaan harga beras. Sedangkan perbedaan infrastruktur, perbedaan
output per kapita, perbedaan PDRB, dan perbedaan produktivitas lahan signifikan
memengaruhi integrasi pasar beras.

Kata kunci: Beras, harga beras, integrasi pasar beras.



ABSTRACT

Indonesia is one of the highest rice producer in the world. Rice is one of the most
important food products in Indonesia. However, the price of rice still varies in every
province in Indonesia. This research aims to find out the factors that determine the
difference of rice prices and the factors that determine integration of rice markets in 14
provinces in Indonesia, from 2012 until 2015. Using Ordinary Least Square and
Johansen Cointegration Test methods, it is found that difference in percapita output and
difference in land productivity have significant impact on rice price differences between
provinces. While difference in infrastructure, percapita output differences, GDRP
differences, and land productivity differences have significant impact on rice market
integration.

Key words: Rice, rice prices, rice market integration.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beras merupakan salah satu produk pangan paling penting di dunia, terutama di Asia.
Di Asia, beras menjadi salah satu makanan pokok bagi penduduknya, dengan rata-rata
konsumsi beras tertinggi di dunia. Beberapa negara di Asia dikenal sebagai negara
penghasil beras, termasuk Indonesia. Produksi beras di Indonesia merupakan yang
terbesar ketiga di dunia setelah China dan India (Kementerian Perdagangan, 2018).
Indonesia sendiri mengonsumsi sekitar 110-114 kilogram beras per kapita dengan total
konsumsi sebesar 27 juta ton per tahunnya (Jusuf Kalla, 2015). Pada gambar 1 adalah
data yang menggambarkan rata-rata konsumsi beras di 10 negara konsumen terbesar
beras dari tahun 2011-2015.

Gambar 1 Rata-Rata Konsumsi Beras Tahun 2011-2015
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Indonesia tidak hanya menjadi salah satu negara dengan konsumsi beras tertinggi di
dunia, tetapi Indonesia juga menjadi salah satu negara dengan produksi beras terbesar
di dunia. Bahkan sejak tahun 2004 hingga tahun 2014 tren produksi beras di Indonesia
selalu meningkat tiap tahunnya. Gambar 2 menggambarkan perbandingan jumlah
produksi enam negara dengan produksi beras terbesar di dunia pada tahun 2014:



Gambar 2. Perbandingan Jumlah Produksi Beras Tahun 2014
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Meskipun Indonesia merupakan salah satu negara dengan produksi beras tertinggi,
namun Indonesia tidak termasuk ke dalam sepuluh besar negara pengekspor beras. Hal
ini mengindikasikan bahwa beras produksi Indonesia hanya dikonsumsi oleh pasar
dalam negeri. Secara konseptual apabila beras diperdagangkan pada pasar dalam
negeri, berarti pasar beras di Indonesia juga telah terintegrasi oleh adanya perdagangan
tersebut. Tetapi, walaupun pasar beras di Indonesia telah diperkirakan terintegrasi,
harga beras di tiap provinsi tetap berbeda seperti yang ditunjukkan pada gambar 3
berikut:



Gambar 3. Harga Beras di Empat Belas Provinsi di Indonesia
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Dari gambar 3 menunjukkan perbedaan harga beras di 14 provinsi di Indonesia, dengan
harga tertinggi berada di provinsi Maluku Utara yaitu sebesar 9.712 Rupiah/kg dan harga
terendah sebesar 6.919 Rupiah/kg yang berada di provinsi Sulawesi Selatan. Dari data
tersebut tercatat bahwa perbedaan harga antar provinsi di Indonesia masih cukup tinggi.
Hal ini diperkirakan dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti pendapatan perkapita,
produktivitas lahan, jumlah produksi beras, dan kondisi infrastruktur.

Beras merupakan komoditas yang harganya selalu dipantau dan diintervensi oleh
pemerintah. Menurut Kementerian Perdagangan hal ini dilakukan karena harga beras
memberi kontribusi pada ketahanan pangan, kemiskinan, stabilitas makroekonomi dan
pertumbuhan ekonomi negara. Menurut Agung Hendaradi penstabilan dan pemerataan
harga beras perlu diberlakukan di Indonesia karena sebagai komoditas pangan pokok
utama di Indonesia, beras mempunyai kedudukan sangat penting dari sisi ekonomi
maupun sosial, karena itu terjadinya fluktuasi dan perbedaan harga beras akan
berdampak langsung terhadap kesejahteraan petani dan masyarakat.

Bulog atau Badan Urusan Logistik merupakan BUMN yang didirikan dengan tujuan
untuk menjaga stabilitas harga komoditas pangan di Indonesia terutama beras. Bulog
bertanggung jawab untuk menyerap stok melalui pengadaan gabah atau beras dalam
negeri, dalam jumlah yang cukup untuk kepentingan penyaluran rastra, golongan
anggaran dan Cadangan Beras Pemerintah (CBP) untuk kepentingan darurat dan
operasi pasar (Bulog, 2017). Ketika harga beras terlampau tinggi, Bulog dapat turun
tangan dan mengintervensi pasar beras di daerah tersebut. Intervensi pasar yang di



lakukan oleh Bulog dapat memakan biaya yang cukup tinggi jika Bulog harus
mengintervensi pasar beras jika terjadi paceklik atau beberapa hal yang dapat
menyebabkan harga beras menjadi tinggi, akan tetapi jika pasar beras terintegrasi maka
Bulog cukup mengintervensi satu pasar atau daerah dan harga beras di daerah lain juga
dapat ikut terpengaruh.

1.2. Rumusan Masalah

Menurut Varela, et.al, 2013, konsep integrasi, pasar di suatu provinsi akan terintegrasi
dengan pasar di provinsi lain apabila terjadi perdagangan di antara kedua provinsi
tersebut. Hal ini juga berlaku untuk pasar beras di Indonesia. Apabila pasar sudah
terintegrasi, maka perbedaan harga beras antar dua provinsi tersebut hanya
merefleksikan transport cost. Jika pasar tidak terintegrasi sempurna, maka akan ada
faktor-faktor lain yang menyebabkan perbedaan harga antar provinsi tersebut, dan jika
pasar terintegrasi sempurna maka perbedaan harga hanya direfleksikan oleh transport
cost saja. Maka dari itu, pertanyaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor apa saja yang menentukan integrasi pasar beras antar provinsi di

Indonesia?

2. Faktor apa saja selain transport cost yang menentukan perbedaan harga beras

antar provinsi di Indonesia ?

1.3. Tujuan Penelitian

Beras sebagai komoditi pangan utama di Indonesia perubahan harganya sangat
berdampak pada kesejahteraan masyarakat dan petani beras. Naiknya harga beras
dapat memicu kenaikan harga-harga barang dan jasa lainnya. Integrasi pasar beras juga
sangat penting untuk dilakukan dikarenakan jika Bulog ingin melakukan intervensi di
pasar beras, Bulog hanya cukup perlu mengintervensi satu pasar dan pergerakan harga
beras di provinsi akan mengikuti. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor apa saja yang menentukan integrasi pasar beras di Indonesia, dan faktor apa
saja yang menentukan perbedaan harga beras di Indonesia selain transport cost.



1.4. Kerangka Pemikiran

Gambar 4. Kerangka Berpikir
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Gambar di atas menunjukkan variabel-variabel independen, yakni:
e Produk Domestik Regional Bruto
e Qutput Perkapita
e Produktivitas Lahan
o Infrastruktur
e Jarak
Sedangkan variabel dependen adalah:
e Perbedaan harga
e Tingkat Integrasi pasar beras

Variabel-variabel independen pada gambar 4 diyakini dapat memengaruhi perbedaan
harga beras di Indonesia. Gambar 4 mengacu pada penelitian terdahulu yang di lakukan
oleh Varela, et.al, 2013, dengan menggunakan hukum satu harga (The Law of one
Price). Produk domestik regional bruto dapat mencerminkan kondisi perekonomian



provinsi tersebut, jika PDRB provinsi tersebut tinggi maka tingkat integrasi antar
provinsinya akan semakin tinggi dikarenakan akan dapat mempermudah perdagangan
ke provinsi tersebut maka perbedaan harga beras di provinsi tersebut dengan provinsi
lain akan semakin semakin rendah. Output perkapita dapat menggambarkan volume
beras di provinsi tersebut, semakin tinggi output perkapita maka perbedaan harga beras
akan semakin rendah dan semakin tinggi output perkapita maka provinsi akan semakin
terintegrasi dikarenakan provinsi tersebut lebih sering melakukan perdagangan.Output
beras perkapita diharapkan negatif dan signifikan memengaruhi perbedaan harga beras
dan signifikan positif memengaruhi tingkat integrasi pasar. Produktivitas lahan dapat
menggambarkan kemampuan lahan untuk memproduksi beras di provinsi tersebut
semakin tinggi produktivitas lahan di suatu provinsi maka perbedaan harga beras di
provinsi tersebut akan semakin rendah dengan provinsi lainnya. Produktivitas lahan
diharapkan negatif dan signifikan memengaruhi perbedaan harga beras juga positif dan
signifikan memengaruhi tingkat integrasi pasar beras . Infrasturuktur adalah persentase
jalan yang diaspal di provinsi tersebut, jika persentase jalan yang diaspal tinggi maka
akan dapat memudahkan distribusi beras di provinsi tersebut sehingga fransport cost
akan lebih rendah dan akan menaikkan tingkat integrasi antara provinsi dikarenakan
provinsi tersebut akan lebih sering melakukan perdagangan, dan perbedaan harga antar
provinsinya akan semakin rendah pula. Infrastruktur diharapkan positif dan signifikan
memengaruhi perbedaan harga beras juga negatif dan signifikan memengaruhi integrasi
pasar beras. Jarak dapat mencerminkan biaya untuk mengirim barang di kedua provinsi
tersebut, semakin jauh jarak maka biaya kirim menjadi lebih mahal sehingga tingkat
integrasi antar provinsinya kecil dan perbedaan harga diantara provinsi tersebut akan
semakin tinggi. Jarak diharapkan positif dan signifikan memengaruhi perbedaan harga
beras, juga diharapkan negatif dan signifikan memengaruhi tingkat integrasi pasar
beras.
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